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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2019 tentang Puskesmas, “Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya 

kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya 

promotif dan preventif di wilayah kerjanya.” Dalam menyelenggarakan fungsinya 

Puskesmas harus melaksanakan penyelenggaraan rekam medis.  

Berdasarkan peraturan menteri Kesehatan Nomor 269 tahun 2008, “rekam 

medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, 

pemeriksaan, pengobatan,tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan 

kepada pasien”. Bagian pendukung yang menunjang kelancaran pelayanan rekam 

medis adalah bagian filing yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan rekam 

medis (Suhartina et al., 2015). Suhartina juga menjelaskan bahwa sistem 

penyimpanan adalah sistem untuk menyimpan dokumen yang memudahkan 

pekerjaan penyimpanan dan dapat dengan cepat menemukan dokumen yang 

disimpan jika sewaktu-waktu dibutuhkan. 

Keberhasilan mutu manajemen suatu pelayanan kesehatan salah satunya 

didukung dengan penyimpanan rekam medis yang baik. Pelaksanaan 

penyimpanan yang baik harus sesuai dengan SPO di Puskesmas serta adanya 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan 

penyimpanan rekam medis, namun dalam pelaksanaannya masih sering ditemukan 

kekeliruan penyimpanan karena belum menggunakan tracer sebagai alat kendali 

keluar masuk berkas Rekam Medis (Valentina, 2019). Pelaksanaan penyimpanan 

yang belum dilakukan dengan baik dapat mempersulit dalam pencarian kembali 

rekam medis yang dibutuhkan dan akan menyebabkan terjadinya misfile, oleh 

karena itu perlu adanya evaluasi kegiatan penyimpanan di Puskesmas. 
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Penelitian yang pernah dilakukan Simanjuntak & Wati Oktavin Sirait (2019) 

salah satu faktor penyebab misfile adalah sarana dan prasarana yaitu tracer dan 

buku ekspedisi. Tidak dimanfaatkannya  tracer dan buku ekspedisi dengan baik 

akan ditemukan kendala-kendala. Buku ekspedisi yang dapat digunakan sebagai 

bukti serah terima rekam medis, jika tidak dimanfaatkan dengan baik maka akan 

sulit melacak keberadaan dokumen rekam medis jika terjadi misfile. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Panjatan II 

pada tahun 2022 dengan melakukan wawancara dan pengamatan langsung masih 

ditemukan misfile yang disebabkan oleh kurang optimalnya penggunaaan tracer 

dan buku ekspedisi dan sering ditemukan duplikasi rekam medis. Hal ini yang 

mendasari peneliti  mengambil  judul “Tinjauan Sistem Pelaksanaan Penyimpanan 

Rekam Medis di Ruang Filing Puskesmas Panjatan II” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Sistem Pelaksanaan Penyimpanan Rekam Medis 

di Ruang Filing Puskesmas Panjatan II?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran pelaksanaan penyimpanan rekam medis di Puskesmas 

Panjatan II. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui pelaksanaan penyimpanan rekam medis  

b. Mengetahui fasilitas penunjang yang mendukung pelaksanaan penyimpanan 

berkas rekam medis 

c. Mengetahui kendala yang terjadi dalam pelaksanaan sistem penyimpanan 

rekam medis  
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Mahasiswa Program Studi Rekam Medis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan sebagai landasan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan 

penelitian yang terkait dengan penelitian ini untuk sumber referensi 

dalam memecahkan masalah. 

b. Bagi Institusi Pendidikan Program Studi Rekam Medis  

Dapat digunakan sebagai tambahan wawasan dan sumber 

pembelajaran untuk pengembangan ilmu rekam medis bagi program 

studi rekam medis Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta. 

c. Bagi Puskesmas 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 

puskesmas terkait sistem pelaksanaan penyimpanan rekam medis di 

bagian Filing Puskesmas Panjatan II 
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